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PADANG, – Kepolisian Daerah (Kapolda) Sumatra Barat (Sumbar), Irjen Pol
Teddy Minahasa menegaskan perlu kerja sama untuk mengantisipasi



penyebaran paham radikal di Sumbar.

Pernyataan tersebut menanggapi potensi penyusupan paham radikal saat
momen mudik Lebaran 2022. Sebagai informasi, pemerintah memprediksi 1,8
juta perantau Minang pulang kampung pada Lebaran tahun ini.

Kapolda Sumbar menyampaikan, pihaknya tiap hari berkoordinasi dengan
Densus 88 Antiteror Polri terkait perkembangan paham radikalisme dan terorisme
di Sumbar.

“Kita setiap hari memprioritaskan masalah ini. Barangkali kita tidak bisa
menyampaikan secara vulgar (gamblang),” ujarnya saat ditemui sejumlah
wartawan usai menghadiri apel gabungan Operasi Ketupat Singgalang di
Lapangan Imam Bonjol, Kamis (22/4/2022).

Menurutnya, perlu kerja sama semua pihak untuk mengantisipasi penyebaran
paham radikal di Sumbar.

“Tetapi saya berharap peran semua pihak, semua pemangku kebijakan. Karena
masalah radikalisme itu bukan hanya urusan polisi, tetapi urusan pemerintah
daerah, ulama, TNI, rekan-rekan pers juga termasuk organisasi pemuda dan
sebagainya,” jelas Teddy.

“Polisi itu hanya hilir. Tapi hulunya adalah semua pihak bertanggung-jawab untuk
mereduksi terjadinya berkembangnya paham radikalisme,” imbuhnya. (**)


